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RINGKASAN

SONA SYAH PUTRA, NIM. 1927001, UJI ANTAGONISME CENDAWAN
Trichoderma sp TERHADAP PENYAKIT BUSUK PANGKAL BATANG
TANAMAN KELAPA SAWIT SECARA IN VITRO. Dibimbing oleh Dr.
Yuliana Susanti, SP., M.Si, dan Lufita Nur Alfiah, SP., M.Si

Penyebab penyakit Busuk Pangkal Batang (BPB) adalah infeksi cendawan
patogen Ganoderma sp. Gejala terlihat secara visual yaitu ditandai dengan gejala
nekrosis pada helai daun dan mengering, kemudian diikuti dengan kematian
tanaman (Susanto et al., 2013). Ada dua kerugian yang disebabkan oleh
Ganoderma sp yakni kerugian langsung dan tidak langsung. Kerugian langsung
berhubungan dengan produksi yang rendah karena kematian tanaman kelapa sawit
yang signifikan per hektar area mencapai 50% (Purwanto et al., 2016). Potensi
kerugian akibat penyakit BPB diperkirakan mencapai lebih dari 250 juta dolar per
tahun untuk tingkat kejadian penyakit di lapangan (Salsabila et al., 2022).
Sementara kerugian tidak langsung berhubungan dengan penurunan berat buah
kelapa sawit. Ganoderma sp yang menyerang tanaman membuat berat batang
tanaman menjadi berkurang yang akhirnya membuat tanaman tidak berbuah.

Upaya pengendalian yang telah dilakukan diantaranya secara kultur teknis
yakni sanitasi sumber infeksi, sistem penanaman hole in hole, dan pembedahan,
secara kimiawi yang paling sering digunakan oleh petani adalah fungisida
(Anggraini, 2017). Penggunaan fungisida terus menerus akan menimbulkan
masalah baru yang dapat membunuh organisme menguntungkan, pencemaran
lingkungan dan berkurangnya keanekaragaman hayati. Pengendalian secara kimia
harus dikurangi salah satunya dengan memanfaatkan mikroba dalam pengendalian
penyakit tanaman. Mikroba sebagai agen hayati sudah banyak diisolasi, namun
menemukan mikroba yang potensial dalam pengendalian penyakit tanaman perlu
dikaji, salah satu upaya adalah mengeksplorasi mikroba indigenous tanaman kopi
dalam rangka menemukan sumberdaya genetik baru yang berpotensi sebagai
pengendalian secara hayati.

Pengendalian secara hayati seperti penggunaan cendawan Trichoderma sp
merupakan alternatif yang saat ini banyak diteliti dan digunakan sebagai

pengendalian penyakit tanaman (Amaria et al., 2013; Gusnawaty et al., 2014;
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Syahputra et al., 2017). Trichoderma sp merupakan cendawan parasit yang
menyerang banyak jenis cendawan penyebab penyakit tanaman dan memiliki
kisaran mikroparasitisme yang luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman.
Cendawan Trichoderma sp dapat menjadi hiperparasit, antibiosis, dan interferensi

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Prodi
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Pasir Pengaraian, JI. Tuanku
Tambusai, Rambah Hilir, Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Waktu pelaksanaan dari
bulan Februari sampai Maret 2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
potensi kemampuan daya hambat Trichoderma sp terhadap pertumbuhan
Ganoderma sp secara in vitro.

Penelitian ini menggunakan metode biakan ganda (dual culture) secara in
vitro. Pengambil masing-masing cendawan dengan arah berlawanan berjarak 3 cm
antara kedua isolat. Mengambil menggunakan cork borer berdiameter 0,5 cm.
Kemudian diinokulasikan pada cawan petri yang berisi media PDA.

Hasil Uji antagonis menunjukkan cendawan Trichoderma Asperellum (T1)
daya hambat sebesar 72,3%, Trichoderma harzianum (T3) daya hambat sebesar
72,2% dan Trichoderma Asperellum (T2) memiliki kemampuan daya hambat
tertinggi sebesar 92,5%. Ketiga isolat cendawan antagonis dapat menghambat

pertumbuahan cendawan G. Boninense
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ABSTRAK

Sona Syah Putra, NIM. 1927001, “Uji Antagonisme Cendawan Trichoderma sp
Terhadap Penyakit Busuk Pangkal Batang Tanaman Kelapa Sawit Secara In
Vitro”. Dibimbing Oleh Dr. Yuliana Susanti, SP., M.Si, Dan Lufita Nur Alfiah,
SP., M.Si

Busuk Pangkal Batang (BPB) adalah penyakit yang disebabkan oleh
cendawan Ganoderma Boninense. BPB mengakibatkan rendahnya produksi
tanaman kelapa sawit. Pengendalian secara hayati seperti penggunaan cendawan
Trichoderma sp merupakan alternatif yang saat ini banyak diteliti sebagali
pengendalian penyakit tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi
kemampuan daya hambat Trichoderma sp terhadap pertumbuhan G. Boninense
secara in vitro. Metode yang digunakan biakan ganda secara in vitro
menggunakan Trichoderma Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2),
Trichoderma Harzianum (T3) terhadap G. Boninense. Hasil penelitian
menunjukkan Trichoderma Asperellum (T1) memiliki daya hambat sebesar
72,3%, Trichoderma Harzianum (T3) memilki daya hambat sebesar 72,2% dan
Trichoderma Asperellum (T2) memiliki kemampuan daya antagonis tertinggi
mencapai 92,5%. ketiga isolat cendawan antagonis dapat menghambat cendawan
G. Boninense.

Kata Kunci : Trichoderma sp, Ganoderma Boninense, Tanaman Kelapa Sawit
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ABSTRACT

Sona Syah Putra, NIM. 1927001, "Testing the Antagonism of Trichoderma sp
Fungi Against Oil Palm Stem Rot Disease in Vitro". Supervised by Dr. Yuliana
Susanti, SP., M.Si, and Lufita Nur Alfiah, SP., M.Si

Stem Root Rot (BPB) is a disease caused by the fungus Ganoderma
Boninense. BPB results in low production of oil palm plants. Biological control,
such as the use of the fungus Trichoderma sp, is an alternative that is currently
being widely researched to control plant diseases. This study aims to determine
the potential inhibitory ability of Trichoderma sp on the growth of G. Boninense
in vitro. The method used is in vitro double breeding using Trichoderma
Asperellum (T1), Trichoderma Asperellum (T2), Trichoderma Harzianum (T3)
against G. Boninense. The research results showed that Trichoderma Asperellum
(T1) had an inhibitory power of 72.3%, Trichoderma Harzianum (T3) had an
inhibitory power of 72.2% and Trichoderma Asperellum (T2) had the highest
antagonistic power reaching 92.5%. isolates of the three antagonistic fungi can
inhibit the G. Boninense fungus.

Kaywords : Trichoderma sp, Ganoderma Boninense, Oil Palm Plants
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